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Abstrak

Penelitian tentang konflik internal pada tokoh utama Ototake dalam novel (. 4k A /&) karya
Hirotada Ototake dijadikan bahan penelitian karena adanya konflik internal yang dialami oleh tokoh utama
tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian adalah konflik yang dialami oleh tokoh utama Ototake dalam novel T
FLARA 2 | Gotai Fumanzoku karya Hirotada Ototake dan penyebab timbulnya konflik yang dialami oleh tokoh
utama Oto dalam novel IFi&ANi & ) Gotai Fumanzoku karya Hirotada Ototake. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan terjadinya konflik internal yang dialami oleh tokoh utama Ototake dalam novel (Fif& AR &2) Gotai
Fumanzoku karya Hirotada Ototake.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian berupa novel (FL{AA
fii /&) Gotai Fumanzoku karya Hirotada Ototake dan data yang digunakan berupa kutipan cerita dan dialog
yang menunjukkan adanya konflik internal yang dialami tokoh utama Ototake dalam novel (FL{AA<iii i)
Gotai Fumanzoku karya Hirotada Ototake dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa adanya konflik internal
yang dialami oleh tokoh utama Ototake dalam novel (TL{&ANiE &) Gotai Fumanzoku karya Hirotada
Ototake

Kata kunci: Konflik internal, Tokoh Utama, Gotai Fumanzoku

Abstract

Research on internal conflicts in Ototake main character in the novel (Fi & A~ Jii &) Hirotada
Ototake work used materials research due to internal conflict experienced by the main character. The
formulation of problem in research is as follows: the conflict experienced by the main character in the novel
Oto [F {& A Jjiii /&) Gotai Fumanzoku Hirotada Ototake work and causes of the conflicts experienced by
the main character in the novel Ototake [#. {& 4~ fiii /&) Gotai Fumanzoku Hirotada Ototake work. This
study aimed to describe the internal conflict experienced by the main character in the novel Ototake (F. {4
A< i /&) Gotai Fumanzoku Hirotada Ototake work.

This study used descriptive qualitative method. Source of research data in the form of a novel (F {4
AN k&) Gotai Fumanzoku work Hirotada Ototake and data used in the form of excerpts of stories and
dialogues that show internal conflicts experienced by the main character Ototake in the novel (F. {4 4~ i
/&) Gotai Fumanzoku works Hirotada Ototake.

From the results of the analysis showed that the internal conflicts experienced by the main character in
the novel Ototake (. {4 4~ ¥ifi /&) GotaiFumanzokukaryaHirotadaOtotake
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PENDAHULUAN muncul dalam karya sastra,karena dengan
Dalam suatu karya sastra yang didasarkan adanya konflik maka suasana dalam suatu

pada kenyataan-kenyataan hidup yang dijalani karya sastra tersebut dapat terbangun dengan
oleh manusia, akan memunculkan banyak baik. Konflik pada hakikatnya merupakan
permasalahan atau konflik-konflik yang akan sesuatu yang tidak menyenangkan yang dialami
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dan atau dirasakan oleh tokoh. Konflik dapat
muncul karena adanya pertentangan diantara
beberapa kepentingan yang berbeda, namun
juga  karena  konflik pula  kemudian
memunculkan pertentangan-pertentangan
(Nurgiyantoro, 1995:239).

Nurgiyantoro  (1995:239) mengatakan
kemampuan pengarang untuk memilih dan
membangun konflik melalui berbagai peristiwa
(baik aksi maupun kejadian) akan sangat
menentukan kadar kemenarikan cerita yang
dihasilkan. Peristiwa-peristiwa manusiawi yang
seru, yang sensasional, yang saling berkaitan
satu dengan yang lain dan menyebabkan
munculnya konflik yang kompleks, biasanya
cenderung disenangi pembaca. Hal yang sama
juga diungkapkan oleh Kerfa (1987:158),
konflik mempunyai peran yang penting dalam
karya fiksi. Tanpa adanya konflik, suatu karya
sastra tidak akan menarik untuk dibaca, karena
konflik merupakan unsur utama yang
menimbulkan rasa ingin tahu pembaca.

Pada novel (i f& A fi & ) Gotai
Fumanzoku karya Hirotada Ototake ini
merupakan salah satu karya sastra yang
memunculkan berbgai konflik-konflik didalam
ceritanya. Novel ( f. {& & fii & ) Gotai
Fumanzoku ini merupakan novel biografi yang
menceritakan tentang kehidupan seorang anak
yang bernama Hirotada Ototake atau yang
akrab disapa dengan sebutan Oto-chan, dimana
dia memiliki kelainan bawaan yang didapatnya
sejak lahir. Dia menyandang Tetra-amelia,
yaitu keadaan dimana seseorang dilahirkan
tanpa memiliki tangan dan kaki.-Sampai saat
ini, kelainan bawaan ini  belum diketahui
penyebabnya. Novel ini bercerita tentang Oto-
chan yang berusaha menghadapi dan bertahan
dalam lingkungan sosialnya dalam keadaan
seperti itu. konflik sosial yang terjadi, dimulai
sejak ia menginjak TK hingga ia tumbuh besar.
Dengan keadaan fisik yang sedemikian rupa,
Ototake tumbuh menjadi anak yang pemberani
dan tangguh. Apabila ada hal yang tidak sesuai
dengan keinginannya maka ia akan melawan
dan melakukan pemberontakan. Hal itu dapat
dilihat dari kutipan dibawah ini :
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Sebagaimana diketahui sikapku sering
merasa superior sewaktu di taman kanak-
kanak. Aku adalah anak yang sering
memaksakan kehendak dan keras kepala.
Sebagai akibatnya aku sering bentrok dengan
teman. Seringkali bentroknya hanya berakhir
dengan perdebatan (memang keahlianku), tapi
kadang sampai lebih dari itu. Sebelum aku
menceritakan tentang pengalaman berkelahi,
mungkin harus kujelaskan kalau di sekolah
dasar Jepang, para guru sering membiarkan
para murid berkelahi tanpa melerai. Dan pada
kebanyakan kasus para guru tidak ada disaat
kejadian berlangsung.

Pada kutipan diatas, menjelaskan bahwa
Ototake sebagai tokoh utama mempunyai sifat
yang keras kepala dan suka memaksakan
kehendaknya dan kerena sifatnya tersebut
Ototake sering kali bentrok dengan teman-
temannya.

Ketertarikan peneliti terhadap novel ini
karena novel ini merupakan novel best seller
yang banyak diminati dan didalam novel ini
juga banyak memberikan motivasi kepada
siapapun yang membacanya. Berdasarkan
pendapat Keraf (1987:158) yang menyatakan
bahwa konflik merupakan hal yang penting
bagi sebuah karya sastra karena kemenarikan
sebuah karya sastra ditentukan oleh adanya
sebuah konflik di dalam ceritanya, oleh sebab
itu, pada penelitian kali ini peneliti ingin
mengupas lebih dalam lagi mengenai konflik
yang terjadi dan menegtahui apa penyebab dari
terjadinya konflik-konflik sosial yang dialami
oleh tokoh utama Ototake dalam novel yang
berjudul [ . {& 4~ /& | Gotai Fumanzoku.
Maka peneliti memberi judul penelitian ini
Konflik Sosial Tokoh Utama Ototake Dalam
Novel [F A4 2 ) Gotai Fumanzoku Karya

Hirotada Ototake (F£[E Z.ik).



Pada kajian terdahulu, kajian tentang konflik
sosial juga pernah diteliti olen Dedi Apriliyanto
mahasiswa UNESA angkatan 2005 dengan judul
[Konflik Sosial tokoh utama Kyo Soma Dalam
Komik Fruits Basket Volume 1 Karya Natsuki
Takaya]. Perbedaan antara penelitian yang peneliti
lakukan dengan penelitian terdahulu adalah pada
sumber data yang digunakan. Jika penelitian
terdahulu menggunakan komik yang berjudul Fruits
Basket Volume 1, sedangkan pada penelitian ini
peneliti menggunakan novel yang berjudul T FAAR
jiti )& | Gotai Fumanzoku. Selain itu juga, pada
kajian terdahulu hanya bagaimana konflik sosial
yang terjadi pada tokoh utama dan dampak yang
terjadi pada tokoh utama dan lingkungan sekitarnya.

METODE

Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu
rangkaian langkah —langkah yang dilakukan
secara terencana dan sistematis guna
mendapatkan  pemecahan masalah  atau
mendapat jawaban terhadap  pertanyaan-
pertanyaan tertentu (Suryabrata, 2003:11).
Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya
metode yang sesuai dengan metode penelitian
yang dilakukan.  Penelitian ini  dapat
dimasukkan dalam penelitian kualitatif karena
data yang diperoleh berbentuk kata, bukan
angka. Metode yang akan peniliti gunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif kualitatif. Metode analisis digunakan
untuk menganalisa karya sastra yang akan
diteliti. Metode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data yang sudah ada, dan
menganalisa data sesuai dengan tujuan
penelitian yang sudha ditentukan sebelumnya.
Dalam metode deskriptif, data-data yang
diperoleh akan diuraikan dalam bentuk kata-
kata, bukan angka (Moleong, 2011:10).

Menurut  pendapat yang dikemukakan
oleh Surachmad, pengertian metode dalam
suatu penelitian adalah suatu acara utama yang
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis
dengan mempergunakan teknik dan alat-alat
tertentu (Surachmad, 197:121).

Selain  menggunakan desain  atau
rancangan penelitian, metode digunakan untuk

mempermudah pelaksanaan penelitian. Peneliti
menggunakan metode deskriptif kualitatif,
yaitu metode yang menggunakan Kkata-kata
sebagai hasil penelitian bukan berupa angka.
Sesuai dengan pendapat Moleong (2011:11)
bahwa metode deskriptif kualitatif berupa
pengamatan, wawancara, atau penelaahan
dokumen. Peneliti menganggap metode ini
sesuai untuk mendeskripsikan adanya konflik
internal yang dialami tokoh utama Ototake
dalam novel (FL{AAN /&) Gotai Fumanzoku
karya Hirotada Ototake

Dari beberapa hal diatas, maka metode

deskriptif memiliki tiga kegiatan utama, yaitu:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data adalahteknikataucara
yang
dilakukanuntukmemperolehinformasi
yang
dibutuhkandalamrangkamencapaitujuanp
enelitian.
2. Analisis data
Analisis data adalahcarauntukmengolah
data menjadiinformasi agar karakteristik
data
tersebutmudahdipahamidanbermanfaatun
tuksolusipermasalahan, terutamahal yang
berkaitandenganpenelitian.
3. Penyajian  hasil  penelitian
penafsiran.
1. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data tertulis atau
kepustakaan. Sumber data tertulis tertulis
diantaranya berupa buku (Moleong, 2005:159).
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang
digunakan oleh peneliti, yaitu:

1.1 Novel berbahasa Jepang ({4 /1~
#&) Gotai Fumanzoku karya Hirotada
Ototake.

1.2 Novel terjemahan berbahasa
Indonesia ( f. {& 4~ Jifi /& ) Gotali
Fumanzoku karya Hirotada Ototake
yang diterjemahkan oleh Kalsip
Bambang Pranowo.

2. Teknik pengumpulan Data

beserta



Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan (Sugiyono, 2009:308).

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan
data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

3.11

3.1.2

3.13

3.14

Membaca berulang kali dan memahami
novel (FL{AATi /&) Gotai Fumanzoku
karya Hirotada Ototake.
Memilah-milah  percakapan  maupun
kegiatan sehari-hari yang ada didalam
novel (FLfAAVii &) Gotai Fumanzoku
karya Hirotada Ototake dan
menganalisisnya kemudian
menyimpannya sebagai data.
Mengklasifikasikan data yang telah
diambil berdasarkan data yang telah
dianalisis berdasarkan rumusan masalah
dan kajian pustaka. Berikut adalah
contoh kodifikasi yang dilakukan oleh
peneliti.
Contoh:
Konflik internal
3.1.4.1 Datal
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Sebagaimana diketahui
sikapku sering merasa superior
sewaktu di taman kanak-kanak.
Aku adalah anak yang sering
memaksakan kehendak dan keras
kepala. Sebagai akibatnya aku
sering bentrok dengan teman.
Seringkali  bentroknya hanya
berakhir  dengan  perdebatan

(memang  keahlianku), tapi
kadang sampai lebih dari itu.
Sebelum aku  menceritakan
tentang pengalaman berkelahi,
mungkin harus kujelaskan kalau
di sekolah dasar Jepang, para
guru sering membiarkan para
murid berkelahi tanpa melerai.
Dan pada kebanyakan kasus para
guru tidak ada disaat kejadian
berlangsung.

Pada kutipan diatas,
menjelaskan  bahwa  Ototake
sebagai tokoh utama mempunyai
sifat yang keras kepala dan suka
memaksakan kehendaknya dan
kerena sifatnya tersebut Ototake
sering kali bentrok dengan
teman- temannya.

Dari contoh data 1,
merupakan hasil temuan peneiti
yang akan dianalisis oleh
peneliti.

Melakukan validasi data.
Setelah data dikumpulkan dan
diklasifikasikan sesuai dengan
kebutuhan penelitian, dilakukan
validasi data. Karena sumber
data yang digunakan adalah
novel berbahasa Jepang, maka
dilakukan  validasi kepada
informan yang menguasai dua
bahasa tersebut, yaitu bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia,
agar terjemahan data berbahasa
Indonesia dapat dinyatakan valid.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dijelaskan pada
analisis data akan dilanjutkan pada pembahasan.
Pada pembahasan ini akan dijelaskan tentang
proses terjadinya protes sosial yang dilakukan
masyarakat Jepang dan pengaruhnya terhadap
kehidupan sosial masyarakat Jepang.
4.1.1 Konflik internal yang dialami oleh tokoh
utama Oto
Pada pembahasan ini akan dijelaskan
tentang konflik internal yang dialami



oleh Ototake sesuai dengan teori yang
digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang pertama, Vyaitu teori
Nurgiyantorokonflik  internal  adalah
konflik yang terjadi dalam hati, jiwa
seorang tokoh cerita. Jadi, ia merupakan
yang dialami manusia dengan dirinya
sendiri, ia lebih merupakan
permasalahan intern manusia.

Berikut penjelasan tentang data-data
yang menunjukan konflik internal yang
dialami oleh tokoh Ototake pada data 1
sampai data 16menunjukkan bahwa
Ototake mengalami konflik internal yang
terjadi pada dalam dirinya. Dibuktikan
dengan banyak perasaan takut, was-was,
sedih, yang mengganggu didalam hati
dan pikiran dengan kondisinya dari ia
kecil hingga tumbuh dewasa.

Berikut ~ sebagian contoh data-data
beserta  analisis  penjelasan  yang
menunjukan  konflik internal yang
dialami oleh tokoh Ototake pada data 1
sampai data 16

Lobx A

SR TY — ¥ — %T@OTWK;
. ) M
LD LT, HEEDORT
%72 [E L)

& - b 75‘3§< KL H2Ed D
_2:%4M&<72ﬁn9t@ VA ANGAY7))

i dH L <

LEx. ?EOD a7 )] THKD

IZA X
ST, KZIE, AR TEONY &
[Zo>Th
VITUHITHETLIIE DT,
(CHRFFEE, 2011:35) ¢
Sebagaimana diketahui sikapku sering
merasa superior sewaktu di taman kanak-
kanak. Aku adalah anak yang sering
memaksakan kehendak dan keras kepala.
Sebagai akibatnya aku sering bentrok
dengan teman. Seringkali bentroknya
hanya berakhir dengan perdebatan
(memang keahlianku), tapi kadang
sampai lebih dari itu.
4.1.1.1 Analisis Data 1
Pada data 1 kalimat yang

digaris bawahi, HERE < U —

Bk Aliio TV D e
LHAmB LD Ic, B
ATAES Y RS
LEET DD Lyl
7> o 7z , Sebagaimana
diketahui sikapku  sering
merasa superior sewaktu di
taman  kanak-kanak.  Aku
adalah anak vyang sering
memaksakan kehendak dan
keras kepala. Sebagai
akibatnya aku sering bentrok
dengan teman, membuktikan
bahwa tokoh utama Ototake
sering terlibat konflik akibat
dari sikapnya yang sering
memaksakan kehendak
sehingga seringkali
menimbulkan bentrok dengan
teman-temannya. Menurut teori
konflik internal adalah konflik
yang terjadi dalam hati, jiwa
seorang tokoh cerita. Jadi, ia
merupakan  yang  dialami
manusia dengan dirinya sendiri,
ia lebih merupakan
permasalahan intern manusia
(Nurgiyantoro, 2007:124).
Sikap suerior ini ada dalam diri
Ototake sehingga hal itu sering
membuatnya bentrok dengan
teman-temannya yang lain.

4.1.2 Data 2
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Tetapi aku benar-benar lamban. Ketika
sensei menyuruh kami untuk mengambil
sesuatu, aku tidak berani meninggalkan
kursi samapi kerumunan murid-murid
lain selesai mengambil milik mereka.
Akan seperti tindakan bunuh diri jika
aku bergabung dalam kerumunan seperti
itu. Ketika aku tidak menggunakan kursi
roda, seperti didalam kelas, tinggiku
hampir sama dengan tinggi lutut teman-
teman. Dan tiba giliranku membuka
kotak peralatan, mengeluarkan alat yang
diperlukan, menutup kotaknya kembali
dan kembali ke kursi, aku memerlukan
waktu yang cukup lama.
Pada hari itu untuk yang kesekian
kalinya aku berjuang untuk mengambil
peralatan yang dibutuhkan. Biasanya
anak yang sudah selesai menawarkan,
“Biar aku saja yang ambilkan. Anak-
anak membawa peralatannya ke kursiku
meskipun baru seminggu yang lalu anak-
anak  diperingatkan  untuk  tidak
mebantuku. Walau mereka merasa tidak
enak, tak seorang pun yang menawarkan
bantuan. Kemudian pelajaran dapat
dimulai kembali. Karena tak tahan
dengan keadaan ini, akhirnya aku
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meledak dalam tangisan. Itulah air mata
pertama yang keluar ketika aku berada di
sekolah. Air mata keputusasaan tidak
sebanding dengan air mata kesepian
karena dtinggalkan. Lalu sensei langsung
datang.
4.1.2.1 Analisis Data 2
Pada data kedua menunjukkan
bahwa Ototake mengalami titik
dimana dia sudah mengalami
keputusasaan karena peraturan
yang telah dibuat oleh guru
kelasnya yang mengharuskan dia
melakukan  segala  sesuatu
dengan sendiri, seperti
mengambil alat tulis di loker.
Seperti  kita ketahui, Ototake
mengalami cacat fisik sejak lahir
sehingga akan nampak sangat
sulit jika dia harus melakukan
segala sesuatu dengan sendiri.
Pada kalimat [/ x>, 7 X
Y5k s5, AUIFNEE
LCLESE, KT, O
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WL SOFBMRKENPoTDIZ,

e CCHRAENPRRA T B,
menunjukkan  betapa  putus
asanya Ototake Karena tak tahan
dengan keadaan ini, akhirnya
aku meledak dalam tangisan.
ltulah air mata pertama yang
keluar ketika aku berada di
sekolah. Air mata keputusasaan
tidak sebanding dengan air mata
kesepian karena dtinggalkan.
Lalu sensei langsung datang.
Menurut teori konflik internal
adalah  konflik yang terjadi
dalam hati, jiwa seorang tokoh
cerita. Jadi, ia merupakan yang
dialami manusia dengan dirinya
sendiri, ia lebih merupakan
permasalahan intern manusia
(Nurgiyantoro, 2007:124)




membuktikan bahwa  konflik
yang yang dialami oleh Ototake
merupakan konflik yang dialami
dan dirasakan oleh dirinya akibat
dari peraturan yang telah dibuat
olen guru kelasnya yang
mengharuskan dia melakukan
segala sesuatu dengan sendiri,
seperti mengambil alat tulis di
loker. Seperti kita ketahui,
Ototake mengalami cacat fisik
sejak lahir sehingga akan
nampak sangat sulit jika dia
harus melakukan segala sesuatu
dengan sendiri. Ototake merasa
lelah dan  putusasa karena
peraturan-peraturan tersebut.

4.1.3 Data 3
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Ini_bukan awal yang baik. Dapatkah
kami mencapai puncak? Karena aku
tidak pernah naik gunung sebelumnya,
rasanya pesimis saat baru mulai.
Sepertinya gunung itu harus dinamakan
“Penakluk” bagi para pendaki yang
berusaha menaklukkannya. Saat itu pun
hatiku sudah takluk dan_menyerah
karena diliputi perasaan yang Ssangat
cemas.
4.1.3.1 Analisis Data 3

Pada data 3 vyang peneliti

temukan pada kalimat f#]2>5

T EREVne LS,
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EDRWER 71X, DLEAR Y |

- 7=, menunjukkan adanya
konflik pada diri Ototake, dia
merasa pesimis pada dirinya
sendiri apakah dia akan mampu
mendaki gunung Kkarena ini
pengalaman baru bagi Ototake.
Dengan keadaan fisik yang
terbatas, tentu saja kegiatan
mendaki gunung membuat nyali
Ototake manjadi  kecil dan
menyerah  karena  Ototake
diliputi perasaan yang sangat
cemas. Ini bukan awal yang baik.
Dapatkah kami mencapai
puncak? Karena aku tidak
pernah naik gunung sebelumnya,
rasanya pesimis saat baru mulai.
Sepertinya gunung itu harus
dinamakan “Penakluk” bagi para
pendaki yang berusaha
menaklukkannya. Saat itu pun
hatiku sudah  takluk dan
menyerah karena diliputi
perasaan yang sangat cemas.
Menurut teori konflik internal
adalah konflik yang terjadi
dalam hati, jiwa seorang tokoh
cerita. Jadi, ia merupakan yang
dialami manusia dengan dirinya
sendiri, ia lebih merupakan
permasalahan intern manusia
(Nurgiyantoro, 2007:124)
membuktikan bahwa konflik
yang dialami oleh Ototake
adalah karena dampak dari
keraguan vyang dirasakan oleh
Ototake  karena ia  harus
mengikuti  kegiatan mendaki
gunung untuk yang pertama
kalinya. Ototake tidak yakin
dengan dirinya sendiri apakah
dia akan mampu mendaki
gunung dengan keadaan fisik
yang terbatas, ia mencemaskan
dirinya sendiri.

LThmAbEINTNEI A Penyebab timbulnya konflik yang dialami oleh
WIo, B B EF AN . tokohutama Ototake
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Penyebab timbulnya konflik yang

dialami oleh tokoh utama Ototake sesuai

dengan data 1 sampai data 16 adalah :

1. Perbedaan individu
Perbedaan kepribadian antar
individu bisa menjadi faktor
penyebab  terjadinya  konflik,
biasanya perbedaan individu yang
menjadi sumber konflik adalah
perbedaan pendirian dan perasaan.
Setiap manusia adalah individu
yang unik, artinya setiap orang
meiliki pendirian dan perasaan yang
berbeda-beda satu dengan Yyang
lainnya. Perbedaan pendirian dan
perasaan akan sesuatu hal atau
lingkungan yang nyata ini dapat
menjadi faktor penyebab konflik,
sebab dalam menjalani sebuah
hubunga, seseorang tidak selalu
sejalan  dengan  kelompoknya.
Berikut contoh data dan analisi
yang membuktikan faktor penyebab
adanya konflik;

Data 10
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Apa yang terjadi ketika orang yang
memiliki kondisi cacat dan dipandang
lemah memasuki lingkungan semacam
itu? Inilah yang sering menjadi
pemikiran  orang-orang  disekitarku
ketika aku masuk sekolah menengah
pertama. Mereka mungkin tidak lagi
meluangkan waktu denganku seperti
sebelumnya. Mereka mungkin tidak akan
membantuku lagi. Harus kuakui kalau
aku juga merasa was-was.
Analisis Data 10
Pada data ke 10 peneliti
menemukan konflik yang di
alami oleh tokoh utama Ototake
dalam kalimat, <= Z {Z zgm%z
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Apa vang terjadi ketika orang
yang memiliki kondisi cacat dan
dipandang lemah memasuki
lingkungan semacam itu? Inilah
yang sering menjadi pemikiran
orang-orang disekitarku ketika
aku masuk sekolah menengah
pertama. Mereka mungkin tidak
lagi meluangkan waktu
denganku seperti sebelumnya.




Mereka mungkin tidak akan
membantuku lagi. Harus kuakui
kalau aku juga merasa was-
was.Dibuktikan dengan teori
konflik internal adalah konflik
yang terjadi dalam hati, jiwa
seorang tokoh cerita. Jadi, ia
merupakan yang dialami
manusia dengan dirinya sendiri,

ia lebih merupakan
permasalahan intern manusia
(Nurgiyantoro, 2007:124).

Kalimat diatas membuktikan
Otoke mengalami konflik intern
karena ia akan  memasuki
sekolah yang baru. la was-was
jika disekolah yang baru tidak
akan ada yang mau membantu ia
lagi karena kondisinya yang
cacat.

Data 8
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CRVEE, 2011:83)

Ketika telah diputuskan untuk mengikut-
sertakan aku dalam pelajaran renang,

rasanya senang tetapi sekaligus takut.
Sebetulnya aku mempunyai perasaan
takut sejak kecil. Aku tidak akan pernah
mendekati kerumunan anak-anak di
halaman sekolah. Betapapun hausnya,
aku akan bertahan untuk tidak minum
seandainya ada orang yang berekerumun
di_sekitar sumber air. Sama bahayanya
dengan masuk ke kolam di mana aku
tidak bisa menyentuh dasarnya. Faktanya
adalah, dengan lenganku  yang
menyerupai _kentang, aku tidak bisa
menyeka wajah ketika basah. Itu juga
menambah rasa takutku pada air. Aku
senang bisa bergabung dengan teman-
teman lainnya tetapi juga takut
berhadapan dengan kenyataan.Aku akan
masuk ke kolam renang.
Analisis Data 8
Pada data ke 8 ada dua konflik.
Terdapat dalam kalimat, — 9
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Yang pertama kalimat Ketika
telah diputuskan untuk
mengikut-sertakan aku dalam
pelajaran  renang,  rasanya
senang tetapi sekaligus takut.
Peneliti menemukan konflik
yang di alami oleh tokoh utama
Ototake. Dibuktikan dengan
teori konflik internal adalah
konflik yang terjadi dalam hati,
jiwa seorang tokoh cerita. Jadi,
ia merupakan yang dialami
manusia dengan dirinya sendiri,
ia lebih merupakan
permasalahan intern manusia
(Nurgiyantoro, 2007:124).
Kalimat diatas membuktikan
bahwa ia memiliki konflik
intern, ia mempunyai rasa takut
terhadap  pelajaran  renang,
namun sebenarnya ia senang.
Pada kalimat kedua Sebetulnya
aku mempunyai perasaan takut
sejak kecil. Aku tidak akan
pernah mendekati kerumunan
anak-anak di halaman sekolah.
Betapapun hausnya, aku akan
bertahan untuk tidak minum
seandainya ada orang yang
berekerumun di sekitar sumber
air. Sama bahayanya dengan
masuk ke kolam di mana aku
tidak bisa menyentuh dasarnya.
Faktanya adalah, dengan
lenganku yang menyerupai
kentang, aku tidak  bisa
menyeka wajah ketika basah.
Itu juga menambah rasa takutku
pada air. Aku senang bisa
bergabung dengan teman-teman
lainnya tetapi juga takut
berhadapan dengan kenyataan.
Konflik intern terjadi pada
Otoke  dibuktikan  dengan
perasaan takut Otoke sejak
kecil terhadap kerumunan anak-
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anak di halaman sekolah.
Bahkan ia akan bertahan untuk
tidak minum seandainya ada
orang yang berkerumun
disekitar sumber. Hal itu
dirasakan Otoke karena
keaadan lengannya  yang
menyerupai kentang, sehingga
ia takut berhadapan dengan
kenyataan yang ada.

2. Perbedaan latar belakang
kebudayaan
Perbedaan latar belakang
kebudayaan sehingga
membentuk pribadi-pribadi yang
berbeda.  Seseorang  sedikit

banyak akan terpengaruh dengan
pola-pola pemikiran dan
pendirian kelompoknya.
Pemikiran dan pendirian yang
berbeda itu pada akhirnya akan
menghasilkan perbedaan
individu yang dapat memicu
konflik. Berikut contoh data dan
analisi yang membuktikan faktor
penyebab adanya konflik;
Data 11

Z AR, R A TE LS
o0 bwt-, fiEz+ 50 df
CEZ5 T WHICEEL )R85 X
St T ole, I IAXL B L
b, FEALESTHEER DIV,
(CRPEE, 2011:118) .
Kekurangaku  yang saat berada di
sekolah dasar menjadi modal untuk
berteman, sekarang justru merupakan
penghalang. Aku tidak vakin bisa
menghadapi semua ini.

Analisis Data 11

Pada data 11 yang peneliti

temukan terdapat konflik internal

yang dialami oleh Ototake, pada

kalimat %= A 72 %ﬁ NN Erjmi Wz
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VIGRAL P FEAE
D EEE R D S 72V dan
dibuktikan dengan teori yang
mengemukakan  bahwa,konflik
internal adalah konflik yang
terjadi dalam hati, jiwa seorang
tokoh cerita. Jadi, ia merupakan
yang dialami manusia dengan
dirinya  sendiri, ia lebih
merupakan permasalahan intern
manusia (Nurgiyantoro,
2007:124). Pada kutipan tersebut
diatas yang digaris bawahi
menunjukkan  bahwa  yang
menjadi konflik internal adalah
seorang Ototake tidak yakin
dengan dirinya sendir bahwa ia
akan mampu menemukan teman
baru di sekolah yang baru. la
merasa kekurangan yang ada
dalam dirinya kini justru menjadi
penghalang  baginya  untuk
meiliki teman. Seperti yang ada
dalam kutipan berbahasa
Indonesia  sebagai berikut;
Kekurangaku yang saat berada di
sekolah dasar menjadi modal
untuk berteman, sekarang justru
merupakan penghalang. Aku
tidak yakin bisa menghadapi
semua ini.

3. Perbedaan kepentingan

Perbedaan ~kepentingan antara
individu atau kelompok manusia
memiliki  perasaan, pendirian
maupun latar belakang
kebudayaan yang berbeda. Oleh
sebab itu dalam jangka waktu
yang bersamaan, masing-masing
orang atau kelompok memiliki
kepentingan yang berbeda-beda.
Kadang-kadang orang dapat
melakukan hal yang sama, tetapi
untuk tujuan yang berbeda-beda.
Berikut ini adalah contoh data
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dan analisis yang menunjukkan
faktor  penyebab terjadinya
konflik;

Data 9
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Pada saat itu, kami mendapatkan ide.
Daripada mengadakan acara festival di
mana semua orang mengerjakan
bidangnya masing-masing dan berakhir
begitu saja, maka kami merencanakan
sesuatu yang lebih menyenangkan. Kami
mempunyai alasan yang sempurna, yaitu
merayakan pembukaan ruang latihan




olahraga yang baru. Sebuah festival yang
selalu dikenang, itulah slogan kami.

Cukup sulit untuk mempersiapkan
penyelenggaraan acara festival itu.
Tetapi karena kami telah memiliki

pengalaman selama dua tahun dan telah
melihat  bagaimana  kakak  kelas
melakukannya, kami pun merasa yakin.

Tetapi kali sangat beda. Kami harus
berusaha sendiri. Masalah demi masalah
bermunculan  ketika mulai  tahap
perencanaan. Bahkan dalam menetapkan
jadwal untuk mengambil keputusan dan
mempersiapkan segalanya, kami
menemui kesulitan. Benar-benar
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(http://id.wikipedia.org/wiki/Konflik, diakses 20

membuat sakit kepala.

Analisis Data 9

dibuktikan dengan teori konflik
internal adalah konflik yang
terjadi dalam hati, jiwa seorang
tokoh cerita. Jadi, ia merupakan
yang dialami manusia dengan
dirinya  sendiri, ia  lebih
merupakan permasalahan intern
manusia (Nurgiyantoro,
2007:124). Dalam kutipan Kami
harus berusaha sendiri. Masalah
demi masalah bermunculan
ketika mulai tahap perencanaan.
Bahkan dalam  menetapkan
jadwal untuk mengambil
keputusan dan mempersiapkan
segalanya, kami menemui
kesulitan. Benar-benar membuat
sakit  kepala, membuktikan
bahwa adanya kendala yang
dialami oleh Ototake bersama
kawan-kawannya guna
mempersiapkan sebuah acara.
Semua masalah-masalah yang
timbul akibat adanya konflik
membuat Ototake sakit kepala.
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